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RINGKASAN 

 

Anisa Pasha R, Hukum Pidana, Fakultas Hukum, Universitas Brawijaya, Februari 2015, 

PRINSIP RESTORATIVE JUSTICE DALAM PROSES PENYIDIKAN TERHADAP ANAK 

SEBAGAI PELAKU TINDAK PIDANA PERSETUBUHAN (STUDI DI POLRES 

KABUPATEN MALANG), Dr. Nurini Aprilianda, SH, M.Hum; Dr. Lucky Endrawati, SH, 

M.H  

 

Penulisan Skripsi ini dilatar belakangi karena adanya hal baru dalam Undang-Undang 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak mengenai diversi dan restorative justice. 

Pelaksanaan diversi harus berdasarkan pendekatan prinsip restorative justice. 

 

Permasalahan dari skripsi ini adalah 1) apa urgensi penerapan prinsip restorative justice 

dalam proses penyidikan terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana persetubuhan  2) upaya 

penyidik menerapkan prinsip restorative justice dalam proses penyidikan terhadap anak 

sebagai pelaku tindak pidana persetubuhan.  

 

Metode Penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah dengan 

metode yuridis empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis. Teknik pengumpulan data 

dengan cara wawancara dan studi kepustakaan, kemudian seluruh data yang ada dianalisis 

dengan menggunakan metode analisis data deksriptif analisis. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh jawaban bahwa urgensi penerapan prinsip restorative justice dalam proses 

penyidikan terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana persetubuhan adalah menjauhkan 

anak dari jalur hukum, membentuk suatu rasa keadilan pada kedua belah pihak, melindungi 

tumbuh kembang dan masa depan anak yang menjadi korban, membentuk rasa tanggung 

jawab kepada anak sebagai pelaku tindak pidana persetubuhan, dan melindungi hak-hak anak 

dan upaya penyidik menerapkan prinsip restorative justice dalam proses penyidikan terhadap 

anak sebagai pelaku tindak pidana persetubuhan adalah Penyidik membedakan penerapan 

prinsip restorative justice dengan diversi. Menurut penyidik restorative justice bukan 

merupakan asas dasar diversi seperti yang dijelaskan dalam pasal 8 ayat 1 UU SPPA.  Bagi 

penyidik restorative justice berdiri sendiri. Restorative justice dilaksanakan apabila diversi 

gagal dan dalam restorative justice tidak ada SP3 dan BAP, jadi kasus dihentikan dengan 

dasar adanya pernyataan damai sehingga tidak ada penetapan pengadilan. Penerapan prinsip 

restorative justice penyidik mengalami beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Adanya upaya penyidik menangani faktor internal dan faktor eksternal.  

 

Menyikapi fakta-fakta tersebut diatas maka penyidik lebih banyak mengikuti workshop dan 

pelatihan mengenai implementasi Undang-Undang 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak, agar dapat lebih baik lagi dalam menerapkan upaya diversi dengan 

berlandaskan asas restorative justice. 
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SUMMARY 

 

Anisa Pasha R, Criminal Law, Faculty of Law, University of Brawijaya Malang, February 

2015 The Principles Of Restorative Justice In The Investigation Against Children As A 

Criminal Act Of Capulation (Study in Polres Kabupaten Malang), Dr. Nurini Aprilianda, SH, 

M.Hum; Dr. Lucky Endrawati, SH, M.H  

 

The Background of thesis writing is because of the novelty in Act 11 year 2012 on the 

Criminal Justice System Child on diversion and restorative justice. Implementation of 

diversion should be based on the principles of restorative justice approach. 

 

The problem of this thesis is 1) what urgency of implementing the principles of restorative 

justice in the investigation of the child as a criminal act of capulation 2) attempts to apply the 

principles of restorative justice in the investigation of the child as a criminal act of capulation 

 

Research methods used to answer these problems is the method of juridical empirical 

sociological juridical approach. Material collection techniques by means of interviews and 

literature study, then all existing material were analyzed using descriptive material analysis 

method analysis. Based on the research results, obtained the answer that the urgency of the 

implementation of the principles of restorative justice in the investigation of the child as a 

criminal act of capulation is to keep the child from legal, forming a sense of justice on both 

sides, protecting the growth and future of children who are victims, establish a sense of 

responsibility to children as perpetrators of criminal act of capulation, and protect the rights 

of children and the investigator attempts to apply the principles of restorative justice in the 

investigation procces of the child as a criminal act of capulation is investigators distinguish 

the implementation of the principle of restorative justice diversion. According to the 

investigator of restorative justice is not a diversion basic principles as described in Article 8 

paragraph 1 of the Act of SPPA. For investigator restorative justice. Restorative justice done 

if diversion failed and in restorative justice there is no SP3 and BAP, so the cases were 

dismissed on the basis of their peaceful statements so that there is no court order. 

Implementation of the principle of restorative justice investigators experienced several 

factors, both internal factors and external factors. The presence of the investigator attempts to 

handle the internal factors and external factors. 

 

Responding above the facts and many more for investigators following the workshop and 

training on the implementation of the act of 11 2012 about criminal justice systems children,  

in order to better apply again in an effort to diversi with based on the principle of restorative 

justice . 

 


